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ABSTRAK 
 

 

ANGGARA PRATAMA“Pengaruh Audit Tenure, Reputasi Auditor dan 

Kualitas Audit terhadap Audit Delay pada Sektor Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.” Dibawah Bimbingan 

Bapak Rizal Effendi, SE.,M.SI. dan Bapak Dr. Riza Syahputera, S.E., M.Ak, 

Ak. CA, CPA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, reputasi 

auditor, dan kualitas audit terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024 

secara simultan maupun secara parsial. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan 

memperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan berdasarkan kriteria tertentu, 

sehingga diperoleh 60 data observasi. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan audit tenure, 

reputasi auditor, dan kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

audit delay. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa audit 

tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, reputasi auditor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, serta kualitas audit 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

Hasil model penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh audit 

tenure, reputasi auditor, dan kualitas audit secara bersama-sama terhadap audit 

delay pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,544 atau 54,4%, 

yang berarti bahwa audit tenure, reputasi auditor, dan kualitas audit mampu 

menjelaskan variasi audit delay sebesar 54,4%, sedangkan sisanya sebesar 45,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Kata Kunci: Audit Tenure, Reputasi Auditor, Kualitas Audit, Audit Delay. 

Perusahaan Pertambangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XIII 



ABSTRAK 

 

 

 

This study aims to examine the effect of audit tenure, auditor reputation, and 

audit quality on audit delay in mining sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period, both simultaneously and 

partially. The population of this study consisted of 45 mining sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample was determined using the 

purposive sampling method, resulting in 20 companies that met the predetermined 

criteria, with a total of 60 observations. The data were analyzed using the multiple 

linear regression analysis method. 

The results of this study indicate that audit tenure, auditor reputation, and 

audit quality simultaneously have a negative and significant effect on audit delay. 

Partially, the results show that audit tenure has a negative and significant effect on 

audit delay, auditor reputation has a negative and significant effect on audit delay, 

and audit quality also has a negative and significant effect on audit delay. 

The results of the research model indicate that audit tenure, auditor 

reputation, and audit quality simultaneously affect audit delay in mining sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2024 period. 

This is evidenced by a significance value of 0.000 (< 0.05) and an Adjusted R 

Square value of 0.544 (54.4%), indicating that audit tenure, auditor reputation, and 

audit quality explain 54.4% of the variation in audit delay, while the remaining 

45.6% is explained by other variables not included in this research model. 

Keywords: Audit Tenure, Auditor Reputation, Audit Quality, Audit Delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi global dalam beberapa dekade terakhir 

menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan menjadi 

elemen penting dalam menjaga stabilitas pasar dan kepercayaan investor. 

Organisasi internasional seperti World Bank menegaskan bahwa kualitas pelaporan 

keuangan yang tepat waktu berperan dalam meningkatkan kepercayaan pasar serta 

efisiensi alokasi modal pada sektor industri, terutama sektor berbasis sumber daya 

alam yang memiliki risiko operasional tinggi (World Bank, 2020). 

Selain itu, Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) menekankan bahwa keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat 

menimbulkan ketidakpastian informasi bagi investor, sehingga berpotensi 

meningkatkan risiko pasar dan menurunkan kredibilitas perusahaan publik (OECD, 

2019). Di tingkat nasional, sektor pertambangan memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian Indonesia, terutama dalam ekspor komoditas 

seperti batu bara dan mineral. 

Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa sektor pertambangan 

dan penggalian memberikan kontribusi sebesar sekitar 11–13% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia dalam beberapa tahun terakhir (BPS, 2023). 

Selain itu, Bursa Efek Indonesia mencatat bahwa jumlah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar terus meningkat, sehingga kebutuhan akan laporan 

keuangan yang akurat dan tepat waktu semakin mendesak (BEI, 2023). 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan audit menjadi aspek fundamental dalam menjaga kredibilitas sektor 

pertambangan di mata investor domestik maupun internasional. Ketepatan waktu 

penyampaian laporan audit menjadi indikator penting dalam menilai kualitas 

pelaporan keuangan suatu perusahaan. Dalam praktiknya, masih ditemukan 

fenomena keterlambatan penyelesaian audit laporan keuangan pada perusahaan 

publik, termasuk di sektor pertambangan. 

Bursa Efek Indonesia secara berkala melaporkan bahwa sejumlah 

perusahaan publik masih mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit, sehingga berpotensi dikenakan sanksi 

administratif maupun denda sesuai peraturan pasar modal (BEI, 2023). Fenomena 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan dan penyelesaian audit masih 

menjadi isu penting dalam praktik pelaporan keuangan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan, dalam periode 2021–2025 masih ditemukan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan dan kualitas audit. 

Permasalahan tersebut meliputi keterlambatan penyampaian laporan keuangan, 

ketidaksesuaian penerapan standar audit, serta kelemahan dalam pengendalian 

internal dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Selain itu, perkembangan 

terbaru menunjukkan bahwa meskipun telah dilakukan upaya peningkatan kualitas 

melalui penguatan kompetensi auditor dan digitalisasi proses audit, tantangan 

dalam menjaga efisiensi dan ketepatan waktu audit masih tetap ada. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa audit delay masih menjadi fenomena yang 

relevan dan perlu mendapat perhatian, karena dapat berdampak pada menurunnya 

transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap 

laporan keuangan. Berikut Fenomena Ketepatan Waktu Pelaporan dan Audit 

Berdasarkan Pengawasan PPPK Kemenkeu data tersebut di sajikan dalam laporan 

periodik pusat pembinaan profesi keuangan (PPPK) hingga september 2022 dalam 

bentuk gambar dibawah ini: 

Gambar 1.1 

Jumlah Saksi Terhadap AP dan KAP 
 

 

Sumber: Laporan Periodik Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) tahun 

2026 

 

Berdasarkan gambar 1.1, “Jumlah Sanksi terhadap Akuntan Publik (AP) dan 

Kantor Akuntan Publik (KAP)”, terlihat bahwa dalam periode 2018 hingga 30 

September 2022, jumlah sanksi yang diberikan mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2018, sanksi terhadap AP didominasi oleh peringatan 

sebanyak 18 kasus, diikuti pembekuan izin sebanyak 9 kasus, sedangkan pada KAP 

didominasi oleh rekomendasi sebanyak 30 kasus dan peringatan sebanyak 15 kasus. 
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Pada tahun 2019, jumlah sanksi terhadap AP relatif menurun dibandingkan 

tahun sebelumnya, namun tetap menunjukkan adanya berbagai jenis pelanggaran 

seperti peringatan (13 kasus) dan pembekuan izin (12 kasus). Sementara itu, sanksi 

terhadap KAP juga menunjukkan angka yang lebih rendah, dengan peringatan 

sebanyak 8 kasus. 

Memasuki tahun 2020, terjadi peningkatan signifikan pada sanksi terhadap 

AP, terutama pada kategori rekomendasi yang mencapai 48 kasus. Hal ini 

mengindikasikan adanya peningkatan temuan pelanggaran atau ketidakpatuhan 

dalam praktik audit. Pada tahun 2021, lonjakan paling tinggi terjadi pada jenis 

sanksi peringatan terhadap AP yang mencapai 75 kasus, yang menunjukkan 

meningkatnya perhatian regulator terhadap kualitas audit dan kepatuhan profesi. 

Namun, pada periode 30 September 2022, jumlah sanksi mulai menunjukkan 

penurunan, meskipun masih terdapat sanksi yang cukup signifikan seperti 

rekomendasi dan pembatasan entitas masing-masing sebanyak 15 kasus pada AP. 

Sementara itu, sanksi terhadap KAP cenderung lebih rendah dibandingkan AP 

sepanjang periode pengamatan. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat permasalahan dalam kualitas audit dan kepatuhan akuntan 

publik maupun kantor akuntan publik di Indonesia. Fluktuasi jumlah sanksi ini 

mencerminkan adanya tantangan dalam menjaga profesionalisme, independensi, 

dan kualitas audit, yang pada akhirnya dapat berdampak pada ketepatan waktu dan 

keandalan laporan keuangan. 

Penelitian oleh Quinones dan Sumarna (2023) dalam artikel Determinants of 

The Indonesian Mining Sector’s Audit Delay menemukan bahwa keterlambatan 
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audit merupakan isu penting dalam sektor pertambangan karena berkaitan dengan 

kompleksitas transaksi dan karakteristik industri yang memiliki tingkat risiko 

tinggi. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa sejumlah faktor internal dan 

eksternal perusahaan dapat memengaruhi lamanya proses audit, sehingga 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan masih menjadi tantangan yang perlu 

ditangani secara sistematis. 

Lamanya waktu penyelesaian audit tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 

berkaitan erat dengan karakteristik hubungan antara auditor dan klien. Hubungan 

kerja yang berlangsung dalam jangka waktu panjang dapat memberikan dampak 

yang beragam terhadap proses audit. Di satu sisi, hubungan yang telah berlangsung 

lama memungkinkan auditor memahami sistem dan prosedur perusahaan secara 

lebih mendalam sehingga dapat mempercepat proses audit. Namun di sisi lain, 

hubungan yang terlalu lama berpotensi menurunkan tingkat independensi auditor 

karena adanya kedekatan emosional maupun kepentingan tertentu antara auditor 

dan klien. Penelitian oleh Anton dkk (2024). 

Dalam artikel Analysis of the Influence of Audit Tenure, Financial Distress, 

Audit Committee, Audit Quality and Audit Opinion on Audit Delay menunjukkan 

bahwa lamanya hubungan antara auditor dan klien memiliki pengaruh terhadap 

keterlambatan audit karena berkaitan dengan efektivitas dan independensi dalam 

pelaksanaan prosedur audit. Selain lamanya hubungan antara auditor dan klien, 

reputasi kantor akuntan publik juga menjadi faktor yang berperan dalam 

menentukan kecepatan penyelesaian audit. Kantor akuntan publik yang memiliki 

reputasi tinggi umumnya memiliki sumber daya manusia yang lebih kompeten, 
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teknologi audit yang lebih memadai, serta sistem pengendalian mutu yang lebih 

terstruktur. 

Kondisi tersebut memungkinkan proses audit dilakukan secara lebih efisien 

tanpa mengurangi kualitas hasil audit. Penelitian oleh Makkasau, Usman, dan 

Rasyid (2025) dalam artikel Audit Delay in Coal Mining Firms menemukan bahwa 

reputasi kantor akuntan publik memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterlambatan audit pada perusahaan sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017–2021. Temuan tersebut menunjukkan bahwa reputasi 

auditor menjadi faktor penting dalam mempercepat proses audit karena auditor 

dengan reputasi tinggi cenderung memiliki pengalaman yang lebih luas dalam 

menangani perusahaan dengan kompleksitas tinggi. 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah kualitas audit yang dihasilkan oleh 

auditor. Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kesalahan material dan memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya 

dari laporan keuangan perusahaan. Audit yang berkualitas tinggi biasanya 

melibatkan prosedur pemeriksaan yang lebih komprehensif, sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih panjang dalam pelaksanaannya. Penelitian oleh 

Husain dan Rini (2020) dalam artikel The Audit Quality and Audit Delay: Evidence 

from Indonesia menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki hubungan dengan 

lamanya penyelesaian audit, di mana proses audit yang lebih teliti dapat 

menyebabkan waktu audit menjadi lebih panjang namun menghasilkan laporan 

yang lebih akurat dan andal. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan audit, namun masih 

terdapat beberapa celah penelitian yang belum terjawab secara optimal. Penelitian 

Quinones dan Sumarna (2023) berfokus pada sektor pertambangan tetapi 

menggunakan variabel yang berbeda dan periode penelitian yang terbatas pada 

tahun 2018–2021. Penelitian Makkasau dkk. (2025) meneliti reputasi auditor 

namun belum menggabungkan secara simultan hubungan jangka panjang auditor 

dengan klien dan kualitas audit dalam satu model penelitian yang komprehensif. 

Sementara itu, penelitian Husain dan Rini (2020) dilakukan pada sektor 

manufaktur sehingga karakteristik industrinya berbeda dengan sektor 

pertambangan. Perbedaan tersebut menunjukkan masih adanya ruang penelitian 

lebih lanjut.berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat beberapa celah 

penelitian yang dapat diidentifikasi. Pertama, masih terdapat perusahaan sektor 

pertambangan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit, sehingga berpotensi menurunkan kepercayaan 

investor (BEI, 2023). Kedua, lamanya hubungan kerja antara auditor dan 

perusahaan dapat memengaruhi independensi dan efektivitas audit (Anton et al., 

2024). 

Ketiga, perbedaan reputasi auditor dan kualitas audit dapat memengaruhi 

efisiensi proses audit (Makkasau et al., 2025; Husain & Rini, 2020). Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya mengkaji hubungan antara audit tenure, reputasi auditor, 

dan kualitas audit terhadap audit delay secara komprehensif. berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk menganalisis secara 
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empiris faktor-faktor yang berkontribusi terhadap lamanya penyelesaian audit pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

terbaru. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dalam 

memperkaya literatur akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan ketepatan waktu 

pelaporan audit di sektor industri berisiko tinggi. 

Selain itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan, auditor, maupun regulator dalam meningkatkan 

efisiensi proses audit serta menjaga kualitas laporan keuangan yang disampaikan 

kepada publik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keterlambatan audit, khususnya dalam konteks industri pertambangan di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Pengaruh Audit Tenure, Reputasi Auditor dan Kualitas Audit terhadap Audit 

Delay pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2022-2024.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah audit tenure, reputasi auditor, dan kualitas audit secara simultan 

berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024? 

2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022– 2024? 
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3. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024? 

4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh audit 

tenure, reputasi auditor, dan kualitas audit secara simultan terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2022–2024. 

2. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh audit 

tenure terhadap audit delay pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024. 

3. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh reputasi 

auditor terhadap audit delay pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024. 

4. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kualitas 

audit terhadap audit delay pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoristis dan 

manfaat secara praktis : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu akuntansi dan auditing, khususnya terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi audit delay. Ketepatan waktu pelaporan audit merupakan indikator 

penting kualitas pelaporan keuangan karena memengaruhi relevansi informasi bagi 

pengguna laporan keuangan (Husain & Rini, 2020). Penelitian ini juga diharapkan 

memperkaya kajian empiris, terutama pada sektor pertambangan yang memiliki 

karakteristik kompleks dan risiko tinggi (Quinones & Sumarna, 2023). 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya serta memperkuat landasan teori dan bukti empiris terkait audit 

delay (Makkasau et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pandangan OECD bahwa 

penelitian empiris berperan penting dalam meningkatkan kualitas praktik akuntansi 

dan pengembangan teori yang relevan (OECD, 2019). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi KAP untuk menjaga 

reputasi auditor dan meningkatkan kualitas audit guna mempercepat 

penyelesaian audit laporan keuangan. Reputasi auditor yang baik dan kualitas 

audit yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi kerja serta meminimalkan audit 

delay (Makkasau et al., 2025; Husain & Rini, 2020). 
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b. Bagi investor dan pihak eksternal lainnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi tambahan bagi investor dalam 

menilai ketepatan waktu laporan keuangan sebagai indikator kualitas 

perusahaan. Ketepatan waktu pelaporan penting untuk menjaga relevansi 

informasi dalam pengambilan keputusan investasi (Quinones & Sumarna, 2023). 

c. Bagi regulator dan lembaga pengawas pasar modal 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan untuk meningkatkan transparansi dan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan publik, sejalan dengan prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik (OECD, 2019). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis dalam meningkatkan efisiensi proses audit, kualitas pelaporan keuangan, 

serta kepercayaan investor terhadap perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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